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ABSTRACT

Professional ethics of teachers is a crucial component in the implementation of early
childhood education (ECE). The role of teachers is not limited to merely delivering
learning materials, but also as primary role models in shaping children’s character.
This study aims to analyze the role of teachers’ professional ethics in creating a
conducive learning environment for early childhood. The method applied is a
literature review with a qualitative approach, drawing on scientific journals and
relevant books published between 2017 and 2025. The results of the analysis
indicate that the implementation of professional ethical values—such as
responsibility, empathy, honesty, and professionalism—makes a significant
contribution to the creation of a safe, comfortable, and enjoyable learning
environment. Such a conducive learning environment is able to optimally support
children’s cognitive, socio-emotional, and moral development. Therefore,
strengthening teachers’ professional ethics becomes an essential element in efforts
to improve the quality of early childhood education.

Keywords: Professional Ethics, Early Childhood Education Teachers, Learning
Environment, Early Childhood

ABSTRAK

Etika profesi guru merupakan komponen krusial dalam implementasi pendidikan
anak usia dini (PAUD). Peran guru tidak terbatas pada penyampaian materi
pembelajaran semata, melainkan juga sebagai teladan utama dalam pembentukan
karakter anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran etika profesi guru
dalam mewujudkan lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi anak usia dini.
Metode yang diterapkan adalah studi pustaka (literature review) dengan
pendekatan kualitatif, yang bersumber dari jurnal ilmiah dan buku relevan yang
diterbitkan pada rentang tahun 2017-2025. Hasil analisis mengindikasikan bahwa
implementasi nilai-nilai etika profesi guru seperti tanggung jawab, empati, kejujuran,
dan profesionalisme memberikan kontribusi signifikan terhadap penciptaan
lingkungan pembelajaran yang aman, nyaman, dan menyenangkan. Lingkungan
pembelajaran yang kondusif tersebut mampu mendukung perkembangan kognitif,
sosial-emosional, serta moral anak secara optimal. Oleh karena itu, penguatan etika
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profesi guru menjadi elemen esensial dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan

anak usia dini.

Kata Kunci: Etika Profesi, Guru PAUD, Suasana Pembelajaran, Anak Usia Dini

A.Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) adalah fase permulaan yang
berperan penting dalam membentuk
karakter serta mendukung
perkembangan individu. Pada periode
ini, anak mengalami perkembangan
yang cepat dalam berbagai aspek,
termasuk kognitif, bahasa, sosial-
emosional, dan moral. Dengan
demikian, mutu pendidikan pada
tahap ini akan berpengaruh signifikan
terhadap kehidupan anak dalam

jangka panjang (Rohmah, 2025).

Dalam penyelenggaraan
pembelajaran PAUD, lingkungan
pembelajaran menjadi faktor

determinan utama bagi keberhasilan
proses pendidikan. Suasana
pembelajaran yang mendukung tidak
hanya ditandai oleh kondisi fisik
seperti kelas yang bersih dan aman,
tetapi juga mencakup suasana
psikologis yang nyaman serta
interaksi sosial yang harmonis antara
guru dan peserta didik (Lestari et al.,
2023).

Suasana pembelajaran yang

mendukung memungkinkan anak

merasakan keamanan dan

kenyamanan serta memberi
kebebasan untuk mengekspresikan
diri. Hal tersebut penting mengingat
anak wusia dini umumnya belajar
melalui kegiatan eksplorasi dan
interaksi dengan lingkungan di
Apabila

pembelajaran kurang mendukung,

sekitarnya. suasana
potensi perkembangan anak tidak
akan tercapai secara maksimal
(Julaiha et al., 2023). Dalam konteks
pembelajaran anak usia dini, guru
memainkan peran sentral dalam
menentukan kualitas pengalaman
belajar yang diperoleh anak. Guru
tidak sekadar berperan sebagai
penyampai materi, melainkan juga
sebagai pembimbing dan pengarah
yang berkontribusi terhadap
pembentukan karakter anak melalui
interaksi sepanjang proses
pembelajaran. Profesionalisme guru
menjadi elemen  kunci  dalam
mewujudkan lingkungan
pembelajaran yang efektif dan
bermakna bagi anak usia dini (Yulianti

et al., 2023).
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Kemampuan guru dalam
mewujudkan suasana pembelajaran
yang mendukung sangat dipengaruhi
oleh penerapan etika profesi dalam
praktik pembelajaran. Etika profesi
guru merupakan landasan nilai dan
norma yang mengarahkan sikap serta
perilaku guru dalam menjalankan
tugasnya sebagai pendidik, sehingga
mampu menciptakan interaksi yang
positif dengan peserta didik (Aurina &
Zulkarnaen, 2022). Guru yang
memiliki etika profesi yang baik akan
mampu menunjukkan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai moral dalam
setiap interaksi dengan anak. Hal ini
bersifat esensial karena anak usia dini
cenderung meniru perilaku orang
dewasa di lingkungan terdekatnya,
khususnya guru vyang berperan
sebagai figur primer bagi mereka
(Winata et al., 2022). Di samping itu,
penerapan etika profesi guru turut
berkontribusi dalam  membentuk
hubungan emosional yang positif
antara guru dan anak. Relasi yang
hangat serta dilandasi empati
membuat anak merasa dihargai dan
diterima, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kepercayaan diri serta
motivasi belajarnya (Hidayati, 2022).

Meskipun  demikian, dalam

pelaksanaannya masih  terdapat

sejumlah permasalahan yang
berkaitan dengan profesionalisme
guru dalam pembelajaran anak usia
dini. Beberapa guru belum mampu
menerapkan  kompetensi  secara
optimal, seperti dalam mengelola
pembelajaran, berkomunikasi secara
efektif, serta memahami karakteristik
dan kebutuhan individual anak,
sehingga dapat menghambat
terciptanya suasana pembelajaran
yang kondusif (Yulianti et al., 2023).
Kondisi tersebut mengindikasikan
perlunya berbagai upaya untuk
meningkatkan profesionalisme guru
pada pendidikan anak usia dini. Guru
tidak hanya diharapkan menguasai
metode pembelajaran, tetapi juga

perlu memiliki kompetensi serta sikap

profesional dalam melaksanakan
tugasnya, karena hal tersebut
berpengaruh terhadap kualitas

pembelajaran dan perkembangan

anak (Danur & Nurhafizah, 2019).
Seiring dengan perkembangan

tuntutan

pendidikan, terhadap

profesionalisme guru semakin
meningkat. Guru tidak hanya perlu
memiliki kompetensi pedagogik, tetapi
juga kemampuan profesional untuk
melaksanakan pembelajaran yang
kebutuhan

selaras dengan

perkembangan anak usia dini,
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sehingga kualitas pembelajaran dapat
tercapai secara
(Febrialismanto, 2017). Oleh karena

itu, kompetensi dan profesionalisme

optimal

guru memegang peranan penting
dalam mewujudkan suasana
pembelajaran yang mendukung bagi
anak usia dini. Guru yang mampu
mengelola proses pembelajaran dan
menjalin interaksi positif dengan anak
akan menciptakan suasana
pembelajaran yang aman dan
menyenangkan, yang pada akhirnya
mendukung perkembangan anak
secara maksimal (Nurjanah et al,
2019).
Berdasarkan pemaparan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara mendalam peran
etika profesi guru dalam mewujudkan
suasana pembelajaran yang kondusif
bagi anak usia dini. Penelitian ini
diharapkan mampu  memberikan
kontribusi terhadap pengembangan
praktik pendidikan di lingkungan
PAUD yang lebih profesional dan
berlandaskan etika (Maghfiroh &

Eliza, 2021).

B. Metode Penelitian
Metode yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah studi pustaka

(literature review) dengan pendekatan

kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena
bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam
mengenai fenomena yang berkaitan
dengan peran etika profesi guru dalam
membentuk lingkungan pembelajaran
yang kondusif bagi anak usia dini,
bukan untuk menguji atau mengukur
variabel secara kuantitatif. Melalui
pendekatan tersebut, peneliti mampu
menganalisis berbagai konsep, teori,
serta temuan penelitian sebelumnya
yang relevan dengan topik yang dikaiji.
Studi literatur dilaksanakan melalui
pengumpulan, peninjauan, dan
analisis sumber data sekunder,
seperti jurnal ilmiah, buku, serta
publikasi akademik lainnya yang
terkait dengan etika profesi guru dan
proses pembelajaran anak usia dini.
Sumber-sumber tersebut diseleksi
secara purposif dengan
mempertimbangkan tingkat relevansi
dan aktualitasnya, khususnya yang
diterbitkan dalam rentang sepuluh
hingga lima belas tahun terakhir. Data
yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif dan sistematis guna
mengidentifikasi pola, keterkaitan,
serta pemahaman komprehensif
mengenai kontribusi etika profesi guru
dalam membangun lingkungan belajar

yang aman, nyaman, dan kondusif
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bagi perkembangan anak. Melalui
metode ini, diharapkan dapat
dihasilkan kajian yang mendalam,
terstruktur, serta memberikan ilustrasi
yang jelas tentang urgensi
implementasi etika profesi guru dalam

pendidikan anak usia dini.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hakikat Etika Profesi Guru dalam
Pendidikan Anak Usia Dini

Etika profesi guru pada
dasarnya merupakan pedoman
normatif yang mengarahkan perilaku
guru dalam menjalankan tugasnya
sebagai pendidik. Dalam lingkup
pendidikan anak usia dini, etika
profesi tidak semata-mata berperan
sebagai aturan formal, melainkan juga
sebagai landasan moral dalam
membangun interaksi yang humanis
dengan anak (Maghfiroh & Eliza,
2021). Guru PAUD dituntut memiliki
kepekaan yang tinggi terhadap
kebutuhan  anak, baik secara
emosional maupun sosial. Hal ini
disebabkan karena anak usia dini
berada pada tahap perkembangan
awal yang memerlukan perhatian,
pendampingan, dan interaksi yang

hangat agar proses belajarnya dapat

berlangsung secara optimal (Y. Yenti,
2021).

Lebih lanjut, etika profesi guru
mencerminkan kualitas
profesionalisme dalam praktik
pembelajaran. Guru yang mampu
menerapkan prinsip etika secara
konsisten akan menunjukkan sikap
tanggung jawab, disiplin, serta
komitmen dalam memberikan layanan
pendidikan yang optimal (Maghfiroh &
Eliza, 2021). Dengan demikian, etika
profesi bukan sekadar konsep teoritis,
melainkan  harus  terinternalisasi
dalam sikap dan perilaku guru sehari-
hari di lingkungan pendidikan. Hal ini
menjadi  kunci  penting  dalam
menciptakan  pembelajaran  yang
terarah, bermakna, dan selaras
dengan kebutuhan perkembangan
anak usia dini (Danur & Nurhafizah,

2019).

Dimensi Etika Guru dalam Interaksi
Pembelajaran

Dalam praktik pembelajaran,
etika profesi guru dapat dilihat melalui
berbagai dimensi, seperti dimensi
pedagogik, sosial, dan kepribadian.
Ketiga dimensi tersebut saling
berkaitan dan berkontribusi dalam
menciptakan kualitas pembelajaran

yang baik (Pertiwi & Nurhafizah,
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2020). Pada dimensi pedagogik, guru
dituntut untuk memahami karakteristik
anak serta dapat menyusun kegiatan
belajar yang selaras dengan tahap
perkembangan mereka. Pendekatan
yang tepat akan membantu anak
merasa lebih nyaman dan terlibat aktif
dalam kegiatan belajar (Ningsih &
Nurhafizah, 2019).

Pada dimensi sosial, guru perlu
membangun komunikasi yang efisien
serta relasi yang selaras dengan
anak. Interaksi yang positif dapat
membuat anak merasa aman,
nyaman, serta lebih percaya diri
dalam  mengekspresikan  dirinya
selama proses pembelajan (Nisa &
Sujarwo, 2021). Sementara itu, pada
dimensi kepribadian, guru harus
menunjukkan sikap yang stabil, sabar,
dan bijaksana. Sikap tersebut sangat
penting karena guru merupakan figur
teladan yang akan ditiru oleh anak
dalam kehidupan sehari-hari
(Kurniasih et al., 2022). Dengan
mengintegrasikan ketiga dimensi
tersebut, guru dapat menjalankan
perannya dengan maksimal sekaligus
mewujudkan suasana pembelajaran

yang mendukung dan menyenangkan.

Suasana Pembelajaran Kondusif
sebagai Dampak Etika Guru
Suasana pembelajaran yang
kondusif tidak tercipta dalam waktu
singkat, tetapi merupakan hasil dari
interaksi berkesinambungan antara
pendidik dan peserta didik. Etika
profesi guru menjadi salah satu unsur
utama dalam membangun iklim
pembelajaran yang positif (Maghfiroh
& Eliza, 2021). Suasana kelas yang
kondusif ditandai dengan adanya rasa
aman, kenyamanan, serta kebebasan
bagi anak untuk bereksplorasi. Anak
yang merasa dihargai cenderung lebih
berani dalam mengemukakan
pendapat dan berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran (Silvianetri et
al., 2022). Selain itu, guru yang
beretika juga dapat mewujudkan
lingkungan yang inklusif, sehingga
setiap anak memperoleh perlakuan
yang adil tanpa diskriminasi. Hal ini
penting untuk menumbuhkan rasa
saling menghargai antar anak.
Suasana pembelajaran yang
kondusif juga mencakup aspek
emosional, sehingga anak merasakan
penerimaan serta dukungan dari guru.
Dukungan emosional tersebut
memiliki peranan signifikan terhadap
perkembangan sosial dan emosional

anak usia dini (S. Yenti, 2021).
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Dengan demikian, penerapan etika
profesi guru berkontribusi secara
langsung dalam mewujudkan suasana
pembelajaran yang menunjang
perkembangan anak secara

maksimal.

Strategi Guru dalam Menerapkan
Etika Profesi

Dalam mewujudkan suasana
pembelajaran yang kondusif, guru
perlu menerapkan berbagai strategi
yang berbasis pada nilai etika profesi.
Salah satu strategi yang dapat
diimplementasikan adalah menjalin
komunikasi yang efektif dengan anak
(Fitri & Pransiska, 2020). Komunikasi
ditandai

penggunaan bahasa yang santun,

yang baik dengan

intonasi yang lembut, serta
kemampuan mendengarkan secara
aktif. Kondisi ini memungkinkan anak
merasa dihargai serta diperhatikan
(Kurniasih et al., 2022). Di samping
itu, guru juga perlu
mengimplementasikan  pendekatan
pembelajaran yang menarik, seperti
melalui permainan edukatif dan
kegiatan eksploratif. Pendekatan ini
mampu menumbuhkan minat belajar
anak serta menjadikan suasana kelas

lebih dinamis (Rasmani et al., 2023).

Guru juga harus mampu
mengelola emosi dengan baik,
terutama dalam menghadapi perilaku
anak yang beragam. Sikap sabar dan
tidak mudah marah merupakan
bagian dari penerapan etika profesi
yang sangat penting (Fadila et al.,
2025). Dengan menerapkan strategi-
strategi  tersebut, guru  dapat
mewujudkan suasana pembelajaran
yang bukan hanya nyaman, tetapi
juga mampu menunjang
pembentukan karakter anak secara
utuh.

Dampak Etika Profesi Guru
terhadap Perkembangan Anak
Implementasi etika profesi guru
memberikan dampak signifikan
terhadap perkembangan anak usia
dini, khususnya dalam dimensi sosial,
emosional, serta perilaku Dbelajar.
Guru yang mampu menunjukkan
sikap sabar, bertanggung jawab,
konsisten, dan menjadi teladan akan
membantu anak merasa lebih aman
dan nyaman dalam mengikuti proses
pembelajaran. Kondisi tersebut dapat
mendorong anak untuk lebih percaya
diri, lebih aktif berpartisipasi, serta
lebih  mudah menyesuaikan diri
dengan

suasana  pembelajaran.

Selain itu, perilaku guru yang positif
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turut berkontribusi dalam mewujudkan
suasana pembelajaran yang
menunjang pertumbuhan dan
kemajuan anak secara menyeluruh
(Felayati & Nurhafizah, 2019).

Dalam jangka panjang,
penerapan etika profesi guru juga
berkontribusi terhadap pembentukan
karakter anak. Anak usia dini
umumnya belajar melalui tahapan
meniru, sehingga sikap guru yang
jujur, disiplin, santun, dan penuh
tanggung jawab akan menjadi contoh
nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, etika profesi guru
tidak hanya berpengaruh terhadap
kualitas pembelajaran di kelas, tetapi
juga berperan penting dalam
menumbuhkan nilai-nilai karakter baik
yang nantinya menjadi landasan
perkembangan kepribadian anak di
masa mendatang (Y. Yenti, 2021).
Oleh karena itu, integrasi etika profesi
guru secara konsisten tidak hanya
memperkaya fondasi moral anak,
tetapi juga meningkatkan resiliensi
emosional mereka dalam menghadapi

tantangan masa depan.

Tantangan dalam Penerapan Etika
Profesi Guru PAUD
Penerapan etika profesi guru

PAUD dalam praktiknya masih

menghadapi berbagai tantangan.
Salah satu kendala yang sering terjadi
adalah masih kurangnya pemahaman
guru mengenai standar profesional
serta kode etik yang seharusnya
dijadikan acuan dalam melaksanakan
tugas pendidikan. Kondisi ini dapat
memengaruhi cara guru berinteraksi,
mengambil keputusan, serta
merespons kebutuhan anak selama
proses pembelajaran. Di samping itu,
tekanan pekerjaan dan tuntutan
profesional yang cukup tinggi juga
dapat berdampak pada konsistensi
guru dalam menerapkan sikap sabar,
adil, dan penuh tanggung jawab di
lingkungan belajar (Maghfiroh & Eliza,
2021).

Selain faktor individu,
tantangan tersebut juga dipengaruhi
oleh dukungan lingkungan kerja yang
belum selalu memadai. Guru PAUD
membutuhkan pembinaan,
pengembangan kompetensi, serta
ruang belajar profesional yang
berkelanjutan agar dapat terus
memperkuat kualitas diri dan etika
dalam praktik pembelajaran. Oleh
karena itu, peningkatan kompetensi
melalui pelatihan, refleksi profesional,
dan pengembangan keprofesian

berkelanjutan menjadi langkah

penting agar guru mampu
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menjalankan perannya secara lebih
profesional, etis, dan peka terhadap
kebutuhan pembelajaran anak usia
dini (Utama et al., 2022).

Upaya Penguatan Etika Profesi
Guru

Penguatan etika profesi guru
dapat dilakukan melalui
pengembangan kompetensi yang
berkelanjutan. Salah satu upaya yang
dapat diterapkan ialah pelatihan dan
pembinaan profesional yang
dirancang untuk meningkatkan
pemahaman guru terhadap tugas,
tanggung jawab, serta kualitas praktik
pembelajaran di PAUD. Kegiatan
tersebut tidak hanya membantu guru
memperluas wawasan profesional,
tetapi juga mendorong mereka untuk
mengaplikasikan  nilai-nilai  etika
secara konsisten dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari (Kamil &
Erni Munastiwi, 2023).

Selain itu, penguatan etika
profesi juga dapat dilakukan melalui
refleksi dan evaluasi berkelanjutan
terhadap praktik profesional guru.
Proses ini penting agar guru dapat
meninjau kembali cara berkomunikasi,
mengambil keputusan, serta
membangun interaksi yang tepat

dengan anak selama kegiatan belajar

berlangsung. Dengan adanya

penguatan melalui pelatihan,
pembinaan, dan evaluasi diri yang
berkesinambungan, guru diharapkan
mampu menjadi pendidik yang lebih
profesional, adaptif, dan mampu
membangun suasana pembelajaran
yang nyaman dan mendukung bagi

anak usia dini (Murtafiah et al., 2022).

D. Kesimpulan

Etika profesi guru menjadi salah
satu faktor utama dalam pelaksanaan
pembelajaran di pendidikan anak usia
dini. Guru yang memiliki komitmen
profesional dan mampu menunjukkan
sikap yang baik dalam berinteraksi
dengan anak akan lebih mudah
menciptakan proses pembelajaran
yang terarah, menyenangkan, serta
mampu menunjang perkembangan
anak. Dalam konteks PAUD, etika
profesi tidak hanya berkaitan dengan
tanggung jawab mengajar, tetapi juga
mencakup keteladanan, kepekaan
terhadap kebutuhan anak, serta
kemampuan guru dalam membangun
hubungan yang positif selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
Oleh karena itu, keberadaan guru
yang beretika menjadi salah satu
kualitas

penentu terciptanya
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pembelajaran yang baik di lingkungan
PAUD (Nofriyanti & Nurhafizah, 2019).

Selain itu, suasana
pembelajaran yang kondusif yang
dibangun melalui penerapan etika
profesi guru juga memberikan
pengaruh terhadap perkembangan
anak secara menyeluruh. Anak yang
belajar dalam suasana yang aman,
menyenangkan, dan penuh dukungan
cenderung lebih aktif, lebih percaya
diri, dan lebih mudah
mengembangkan kemampuan sosial
maupun perilaku positif. Dengan
demikian, penguatan etika profesi
guru perlu terus dilakukan melalui
peningkatan kompetensi, pembinaan
profesional, serta pengembangan
kualitas guru secara berkelanjutan
agar pendidikan anak usia dini dapat
berjalan secara lebih optimal dan

bermakna (Mala et al., 2025).
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